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1.1. Latar Belakang

Semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi maka semakin tinggi
pula tingkat kepuasan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
sehingga menuntut pendapatan yang tinggi pula, terutama dalam pemuasan
selera dan pola pikir yang terus meningkat. Begitu halnya dengan kebutuhan
akan kesejukan dan kenyamanan dalam lingkungan tempat tinggal, dimana
kebutuhan akan tanaman hias juga sangat dibutuhkan oleh masyarakat,
sehingga situasi ini juga dapat dimanfaatkan oleh para produsen maupun
pedagang tanaman hias untuk menjual tanaman hiasnya yang banyak dicari
oleh konsumen (Wulandari, 2008).

Ada berbagai macam tanaman hias yang dijual dipasaran, mulai dari
tanaman pot, bunga potong dan juga tanaman yang langsung ditanam di tanah
atau dipekarangan rumah guna mempercantik lingkungan rumah. Ada dua
macam tanaman hias diantaranya tanaman berbunga dan tanaman tidak
berbunga. Tanaman hias dipilih sesuai selera guna memenuhi kebutuhan
rohani seseorang.

Bunga potong merupakan salah satu komoditi pertanian yang
dapatmembantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Bunga
potong ada beberapa jenis antara lain: gladiol, kerkrily, hebras, aster, krisan,

mawar, dan anyelir. Saat ini bunga potong merupakan bunga yang paling



banyak digunakan untuk rangkaian bunga diberbagai acara seperti acara-acara
pernikahan, keagamaan, kelahiran, ucapan selamat sampai acara kematian.
Hal tersebut menjadikan bisnis bunga potong merupakan salah satu bisnis
yang mempunyai peluang usaha yang cukup menjanjikan.

Tanaman krisan mempunyai nama latin Chrysanthemum merupakan
salah satu tanaman hias yang mempunyai prospek yang baik untuk
dibudidayakan dan dijadikan sumber penghasilan. Krisan merupakantanaman
hias yang punya nilai ekonomi yang cukup tinggi dan potensial untuk
dikembangkan secara komersial. Di Indonesia, krisan biasanya dibudidayakan
di dataran medium dan dataran tinggi. Di Jawa Tengah tanaman krisan juga
sudah banyak dibudidayakan salahsatunya di Kecamatan Sumowono,
Kecamatan Ambarawa dan Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.
Dari data BPS Kabupaten Semarang (2015) menunjukkan bahwa produksi
bunga potong krisan terbanyak berada di Kecamatan Bandungan Kabupaten
Semarang dengan luas lahan 1.153.600 m? jumlah produksi 79.270.280
tangkai permusim dan produktivitas 68,72 tangkai/m>.

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Bunga Potong Krisan di
Tiga Kecamatan Kabupaten Semarang Jawa Tengah

No Kecamatan Luas Panen  Produksi Produktivitas
(m?) (tangkai)  (tangkai/m?)
1. Sumowono 223.000 13.959.000 62,60
2. Ambarawa 1.700 177.725 104,54
3. Bandungan 1.153.600 79.270.280 68,72

Sumber: BPS, Hortikultura Kabupaten Semarang (2015).



Petani mengupayakan agar hasil budidaya bunga potong krisan yang
diperoleh secara ekonomis menguntungkan, dimana biaya yang dikeluarkan
dapat menghasilkan produksi maksimal. Sehingga pada akhirnya
pendapatan petani akan meningkat, dan dengan meningkatnya pendapatan
maka secara otomatis tingkat kesejahteraan petani tersebut akan meningkat.
Sektor pertanian memegang peranan penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia karena sektor pertanian mampu menyediakan lapangan Kkerja,
menyediakan pangan dan dapat menyumbangkan devisa kepada negara
(Pengemanan, L. et all, 2011).

Salah satu desa penghasil bunga potong krisan di Kacamatan
Bandungan Kabupaten Semarang adalah Desa Kenteng, berdasarkan data
BPMPTSP (Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu)
Kabupaten Semarang (2015) total produksi bunga potong krisan di Desa
Kenteng sebesar 11.016.000 tangkai dengan luas lahan 5,6 Ha. Desa
Kenteng lebih mengembangkan usahatani bunga potong krisan, dikarenakan
tingkat produksi yang tinggi dan harga yang stabil antara Rp.10.000,00-
Rp.12.000,00/ikat dalam setiap penjualannya.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana biaya usahatani bunga krisan di Desa Kenteng Kecamatan

Bandungan Kabupaten Semarang?



Bagaimanapenerimaan usahatani bunga krisan di Desa Kenteng
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang?
Bagaimanapendapatan usahatani bunga krisan di Desa Kenteng

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dilakukannya penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis biaya usahatani bunga krisan di Desa Kenteng
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.
Untuk menganalisis penerimaan usahatani bunga krisan di Desa Kenteng
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.
Untuk menganalisis pendapatan usahatani bunga krisan di Desa Kenteng

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik sacara teoritis dan

secara praktis, sebagai berikut:

a. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan dan
peningkatan wawasan terutama di bidang agribisnis. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan referensi serta acuan dalam
pengembangan bidang keilmuan agribisnis pada khususnya dan

pengembangan ilmu pertanian pada umumnya.



b. Secara praktis
Penelitian ini juga dapat berguna demi kepentingan praktis, sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui
pendapatan hasil usahatani tani bunga krisan di Desa Kenteng
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, serta sebagai syarat
menyelesaikan Program Studi Agribisnis untuk mencapai gelar Sarjana
Pertanian dari Fakultas Pertanian Universitas Wahid Hasyim Semarang.

2. Bagi petani krisan, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
barometer pengembangan usaha pertanian khususnya di Desa Kenteng
Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian serupa namun dengan
hasil yang berbeda. Dengan demikian, terdapat perpaduan hasil
penelitian sehingga mampu memperkaya khasanah keilmuan khususnya
dalam bidang agribisnis hortikultura jenis tanaman hias khususnya

bunga potong krisan.



